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INTISARI

Agrowisata salak pondoh merupakan kegiatan wisata yang menyuguhkan pemandangan
kawasan budidaya pertanian salak pondoh sebagai daya tarik wisata. Kecamatan Turi
merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sleman yang dalam kawasan agrowisata
salak pondohnya terdapat pemuda sebagai anggota. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan mengetahui: 1) Partisipasi pemuda dalam pengembangan kawasan agrowisata
salak pondoh di Kecamatan Turi, 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
pemuda dalam pengembangan kawasan agrowisata salak pondoh di Kecamatan Turi.
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis
dengan teknik survey. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan pertimbangan
daerah yang memiliki agrowisata salak pondoh. Pengambilan sampel pemuda sebagai
responden dilakukan secara acak sederhana. Total sampel berjumlah 60 pemuda yaitu
20 pemuda dari masing-masing agrowisata (Desa Wisata Pulewulung, Desa Wisata
Pulesari, dan Desa Wisata Gabugan). Metode analisis yang digunakan adalah uji
proporsi dan analisis regresi linier berganda dengan metode Backward. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi pemuda tergolong kadang-kadang berpartisipasi dalam
pengembangan kawasan agrowisata salak pondoh di Kecamatan Turi Kabupaten
Sleman. Usia, tingkat pendidikan, motivasi, dan interaksi antar pemuda berpengaruh
positif terhadap partisipasi. Semakin bertambah usia pemuda, maka semakin tinggi
partisipasi pemuda. Semakin tinggi tingkat pendidikan pemuda, maka partisipasi
pemuda juga semakin tinggi. Semakin tinggi motivasi pemuda, maka partisipasi
pemuda juga semakin tinggi. Semakin intensif interaksi antar pemuda, maka semakin
tinggi partisipasi pemuda. Faktor yang tidak berpengaruh nyata terhadap partisipasi
pemuda adalah jenis pekerjaan, sikap terhadap agrowisata salak pondoh, dan peran
tokoh masyarakat.
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ABSTRACT

Salak pondoh agrotourism is a tourism activity that presents the scenery of salak
pondoh cultivation area as a tourist attraction. Turi is one of sub-districts in Sleman
Regency. There are young people as members in the salak pondoh agrotourism area.
This research was conducted with the objective of knowing: 1) Participation of youth in
development of salak pondoh agrotourism area in Turi Sub-district, 2) Factors that has
influenced youth to participate in development of salak pondoh agrotourism area in
Turi Sub-district. The basic method used in this research was analytical descriptive
method with survey technique. The selection of research sites is based on the
consideration of the area that has salak pondoh agrotourism. The sampling of youth as
the respondents was done by simple random sampling. The total sample was 60 youth.
They were 20 youth from each agrotourism (Pulewulung Tourist Village, Pulesari
Tourist Village, and Gabugan Tourist Village). The analysis method used is the
proportion test and multiple linear regression analysis with Backward method. The
results showed that the youth participation is classified as sometimes participating in
development of salak pondoh agrotourism area in Turi Sub-district of Sleman Regency.
Age, education, motivation, and interaction among youth positively affects participation.
The increasing age of youth, then the youth participation is also higher. The higher
youth education, then the participation of youth is also higher. The higher youth
motivation, then the participation of youth is also higher. The more intensive the
interaction among youth, then the youth participation is also higher. Factors that have
no significantly effect of young participation are occupation, attitudes towards salak
pondoh agrotourism, and the role of community leaders.
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